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Mal Dibuka,
Belajar Tatap
Muka Disiapkan

JOGJA-Pemda DIY mulai

melonggarkan sejumlah aturan kendati IV Sehingg persiaan
Bumi Mataram masih berstatus PTM diserahkan kepada
level 4 Pemberlakuan Pembatasan pemerintah daerah masing-

masing. |
“Guru-guru diminta
sekian persen guru di

Kegiatan Masyarakat (PPKM).

Ujang Hasanudin, Abdul Hamid Razak, & Jumall

redaksi@harianjogja.com sekolah untuk simulasi
=i S 1in AWAS PTM. Semua sekolah
sat perbelanjaan » Vaksin bukan simulasi, [tapi] bukan
atau mal di DIY mulai syarat untuk CORONA.’ mu.ridnya,[ pi]
dibuka pada Selasa (24/8), menggelar menyiapkan. Ya me-
dan sekolah-sekolah pembelajaran nyiapkan segala sesuatu
dipersiapk untuk tatapimiie pada saatnya bisa PTM.
menggelar pembelajaran ) PIt Kepala Boleh ke sekolah untu
tatap muka (PTM). Dinkes “Ada Ketentuan yang persiapan-persiaj
Sekretaris Daerah (Sekda) Sleman, Cahya sudah vaksin, setidaknya  tapi PTM belum bolel:
DIY, Kadarmanta Baskara Purnama, vaksin pertama. Tidak dilakukan,”
Aji, mengatakan sudah mengatakan boleh masuk [yang Aji T
ada kelonggaran aturan :%':(Ghrdar::mnu belum vaksin]. Karena
untuk operasional warung e akar di masing-masing harus
makan, restoran, PKL, penularan pasang [memindai] QR
hingga pusat perbelanjaan kasus positif " Code [melalui aplikasi]
| atau mal. Bahkan mal Covid-19. PeduliLindungi,” ucap ) ai de ‘
| sudah boleh b i ——— Baskara Aji, saat ditemui  perhitung I
secara terbatas mulai jtansi Nitai B gk ompleks Kepatihan, —

Selasa (24/8) dengan
syarat pengunjungnya
harus sudah divaksin.
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Mal Dibuka,...

*Namun demikian, mantan Kepala
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olahraga (Disdikpora) DIY ini
mienilai PPKM level 4 dan 3
tiflak jauh perbed. atau

masih menjadi kendala. Padahal
antusiasme masyarakat untuk
divaksin sangat tinggi. Kami
belum bisa memenuhi target,"

bisa dikatakan hampir sama.
“Yang berbeda signifikan itu
kalau sudah level 2,” kata
Baskara Aji. :

Kasus Sembuh

'‘Plt Kepala Dinkes Sleman,
Cdhya Purnama, mengatakan
péherapan PPKM mampu menekan
pehularan kasus positif Covid-19.
Kdsus sembuh di Sleman lebih
banyak dibandingkan kasus
baru meskipun tingkat fatahtas
masih tinggi.

JBOR untuk TT krmkal
189 TT hanya terisi 38,6%
sémentara TT nonkritikal 931
TT hanya terisi 41,6%. Hanya
saja tingkat kematian masih
tinggi 4,4%.

“'Sampai saat ini tercatat 1.200
pasien masih dirawat di rumah
sakit rujukan dan 68 di Isoter.
Sementara kasus aktif per 22
Agustus tercatat 5.322 kasus.
Trennya terus menurun,” kata
Cahya, Selasa.

“Selain testing dan tracing,
katanya untuk  menekan
penularan Covid-19, Dinkes
terus menggencarkan kegiatan
véksinasi. Kegiatan vaksinasi
digelar baik secara reguler
niaupun melalui sentra-sentra

vaksm yang ada di Sleman.

Hingga saat ini, vaksinasi Covid-19
dosis pertama mencapai 399.077
sasaran (45,4%) sedangkan dosis
kedua 199.615 sasaran (22,7%).
Pemkab Sleman menargetkan 70%
warga Sleman sudah divaksin
pada Oktober mendatang. "Untuk
itu, kami melibatkan kalurahan
dalam pendataan vaksin ini. RT
dan RW juga dilibatkan untuk
mendata siapa saja yang belum
divaksin," katanya.

Strategi Khusus
Pemkab  Bantul tidak
menyiapkan strategi khusus
untuk menurunkan status dari
level 4 ke level 3.

Vaksinasi, memasifkan gemlun
3 T, dan memindahkan pasien

(Dinkes) Bantul, Agus Budi
Raharja, mengatakan saat ini
tingkat bed occupancy rate (BOR)
di ruang ICU berada di angka
56,41%. SememarauntukBOR
ruang isolasi 53,06%.

Sehingga jika berdasarkan
persentase sudah di bawah
ambang maksimal. |

Agusmemasukanpenurunan BOR
ini bukan Karena jumlah testing
dan tracing yang menurun. Ini
murni karena adanya penurunan
pasien Covid-19.

"Ini dibuktikan denganyang i ,
sebelumnya 30 pasien menunggu,
saat ini hanya lima orang saja,"
ucap Agus. e (TR

Penambahan Kasus E
Sementara itu, kasus Covid-19
di DIY terus tururiMejaki"

isolasi mandiri ke selter terpusat

"Tidak ada strategi khusus
Apa yang telah k.amvlaknkan




= Pendidik

= Peserta didik

= Tenaga kependidikan

= Pengantar/penjemput.

= Prokes Warga Satuan
Pendidikan

= Menggunakan mas
jaga jarak 15
en ka

Instansi Nilal Berita Sifat Tindak Lanjut
1. DinasKesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Perdagangan
3. Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga
Y ogyakarta, 03 Agustus 2026
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